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ABSTRAK

Pelarangan penggunaan antibiotic growth promoter sebagai aditif pakan pada ternak memunculkan kebutuhan
terhadap alternatif antibiotik yang lebih aman dan mudah didapat. Salah satu alternatif yang menjanjikan adalah
kelor (Moringa oleifera Lam.). Daun kelor memiliki potensi sebagai antibiotik alami yang mampu mendukung
kesehatan saluran pencernaan serta fungsi organ visceral. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis
kinerja organ visceral setelah diberikan aditif pakan tepung daun kelor dengan berbagai konsentrasi. Sebanyak
30 ekor puyuh betina dibagi ke dalam lima kelompok perlakuan yang menerima imbuhan tepung daun kelor
sebesar 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dalam pakannya, masing-masing dengan enam ulangan. Puyuh diakhiri
hidupnya pada umur 106 hari untuk kemudian dilakukan isolasi dan penimbangan terhadap organ visceralnya
yang meliputi bobot proventrikulus, ventrikulus, intestinum, hepar, pankreas, dan jantung. Data dianalisis
menggunakan uji ANOVA dengan taraf signifikansi 5%. Hasil menunjukkan bahwa suplementasi tepung daun
kelor secara signifikan meningkatkan bobot pankreas, namun tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada
organ visceral lainnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan tepung daun kelor sebagai aditif pakan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan bobot organ pankreas, dan dapat mempertahankan bobot
proventrikulus, ventrikulus, intestinum, hepar, dan jantung.

Kata kunci: antibiotik alami, senyawa fitogenik, pankreas
ABSTRACT

The ban on the use of antibiotic growth promoter as feed additives in livestock has created a need for safer and
more accessible antibiotic alternatives. One promising alternative is moringa (Moringa oleifera Lam.). Moringa
leaves have the potential to serve as natural antibiotics that support digestive health and the function of visceral
organs. This study aimed to analyze the performance of visceral organs following the administration of moringa
leaf powder as a feed additive at various concentrations. Thirty female quails were divided into five treatment
groups that received 0%, 2.5%, 5%, 7.5%, and 10% moringa leaf powder in their feed, with six replications per
group. The quails were culled at 106 days, and their visceral organs including proventriculus, ventriculus,
intestines, liver, pancreas, and heart were isolated and weighed. Data were analyzed using ANOVA at a 5%
significance level. The results showed that moringa leaf powder supplementation significantly increased
pancreatic weight, but did not produce significant differences in the weight of the other visceral organs. It can
be concluded that the use of moringa leaf powder as a feed additive has a positive impact on increasing
pancreatic weight and helps maintain the weight of the proventriculus, ventriculus, intestines, liver, and heart.

Keywords: natural antibiotic, phytogenic compounds, pancreas
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PENDAHULUAN

Puyuh  (Coturnix  coturnix  japonica)
merupakan salah satu jenis unggas yang memiliki
potensi besar untuk dibudidayakan di Indonesia,
baik untuk diambil telur atau dagingnya (Alimin et
al., 2021). Produksi daging puyuh di Jawa Tengah
mengalami peningkatan dari 122,49 Ton di tahun
2022 menjadi 165,03 Ton di tahun 2023 (Ditjen
PKH, 2023). Puyuh banyak dibudidayakan karena
memiliki siklus reproduksi yang cepat dan
membutuhkan area yang lebih kecil dibandingkan
ternak unggas lain (El-Saidy et al, 2021). Laju
pertumbuhan pada ternak dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor seperti gen, umur, hormon,
temperatur lingkungan, pakan, serta manajemen
pemeliharaan. Produktifitas optimal pada ternak
akan tercapai apabila faktor-faktor tersebut
terpenuhi (Irwani & Candra, 2020). Pakan dan
suplemen yang berkualitas dapat meningkatkan
kinerja organ visceral yang berpengaruh terhadap
peningkatan sistem pertahanan dan produktivitas
unggas (Lestari et al., 2020).

Pemberian pakan pada puyuh harus
memperhatikan kebutuhan meliputi energi, protein,
vitamin, mineral, dan air. Kekurangan nutrien pada
pakan berpotensi menimbulkan dampak negatif
terhadap kondisi kesehatan dan performa produksi
puyuh. Salah satu upaya yang dapat diterapkan
untuk menjaga produktivitas tetap optimal adalah
penyesuaian pakan dengan penambahan feed
additives (Irwani & Candra, 2020). Bahan umum
yang digunakan sebagai aditif pakan dalam budi
daya unggas diantaranya adalah antibiotik,
antioksidan, enzim, prebiotik, probiotik, asam
organik, perasa, dan pewarna (Sulistiyoningsih et
al., 2015). Antibiotic Growth Promoter (AGP)
digunakan sebagai tambahan pakan untuk
mengobati penyakit bakterial pada unggas (Untari
et al, 2021). AGP dapat menyebabkan resistensi
bakteri terhadap antibiotik dan munculnya residu
antibiotik pada produk hewan (Untari et al., 2021;
Yani et al, 2022). Dampak buruk tersebut
mendorong pelarangan penggunaan AGP dalam
pakan melalui Peraturan Menteri Pertanian No. 14
Tahun 2017 tentang klasifikasi obat hewan
(Kurniawan et al, 2021). Aditif pakan fitogenik
dapat menjadi pilihan alternatif pengganti AGP
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karena dianggap lebih aman (Anggraini et al.,
2024).  Sumber herbal yang  berpotensi
dimanfaatkan sebagai aditif pakan fitogenik salah
satunya adalah kelor. Kelor (Moringa oleifera)
merupakan herbal yang mudah ditemukan dan
dikenal secara luas oleh masyarakat Indonesia,
tetapi masih belum dimanfaatkan secara maksimal
(Ma’aruf et al., 2016). Kelor mengandung senyawa
fenolik, nitrogen, terpenoid, vitamin, dan beberapa
metabolit endogen lain yang kaya akan aktivitas
antioksidan (Rizkayanti et al., 2017).

Kandungan antibiotik dan antioksidan alami
dalam kelor dapat dimanfaatkan sebagai pengganti
antibiotik sintesis pada ternak. Penggunaan aditif
pakan daun kelor dapat meningkatkan produktivitas
unggas. Hasil penelitian terdahulu mengenai efek
penggunaan tepung daun kelor pada puyuh jepang
menunjukkan bahwa pemberian pakan daun kelor
dengan konsentrasi 2,5% memberikan efek nyata
terhadap perbedaan berat usus besar dan ventrikulus
pada puyuh jepang betina (Mulaudzi et al., 2019).
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
pemberian 10% larutan daun kelor dapat
mengoptimalkan presentase karkas, non karkas,

lain

serta berat hati burung puyuh jantan (Halim et al.,
2018). Berdasarkan uraian di atas, pemanfaatan

daun kelor sebagai tambahan pakan dapat
meningkatkan kinerja organ visceral puyuh betina,
maka  dilaksanakan penelitian ini = untuk

menganalisis berbagai konsentrasi tepung daun
kelor sebagai aditif pakan terhadap bobot organ
visceral puyuh betina.

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pemeliharaan puyuh betina
Dukuh
Karangturi, Desa Bawak, Kecamatan Cawas,
Kabupaten Klaten. Pengukuran dan analisis bobot
puyuh Dbetina dilakukan di
Laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi Hewan,
Fakultas Sains dan Matematika, Universitas
Diponegoro. Rancangan percobaan yang digunakan
merupakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dilaksanakan di Peternakan Rakyat,

organ visceral

dengan 5 perlakuan. Satu perlakuan berupa
kelompok kontrol tanpa imbuhan tepung daun kelor
(0%), dan kelompok lain berupa pakan basal

dengan imbuhan tepung daun kelor dengan
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konsentrasi 2,5; 5; 7,5; dan 10%. Tiap perlakuan
terdiri atas 6 ulangan. Data yang diperoleh

dianalisis menggunakan wuji normalitas dan
homogenitas.
Persiapan Kandang dan Hewan Uji

Kandang yang digunakan merupakan

kandang susun sistem battery dengan jumlah 15
unit percobaan, masing-masing petak memiliki
ukuran 1x0,8x0,3 m3 yang dilengkapi wadah
minum dan pakan. Kandang puyuh terbuat dari
bambu dan kawat sehingga sirkulasi udara lebih
baik. Hewan uji yang digunakan pada penelitian
kali ini adalah puyuh jepang betina berjumlah 30
ekor, dengan umur 20 hari dan memiliki bobot
hidup antara 100-200 g. Puyuh betina diperoleh dari
peternakan rakyat di Dukuh Karangturi, Desa
Bawak, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten.
Puyuh betina yang dipilih merupakan puyuh yang
sehat. Puyuh yang telah diseleksi kemudian
dimasukkan ke dalam 15 petak kandang (unit
percobaan) untuk diaklimasi selama satu minggu
hingga puyuh berumur 27 hari.

Pembuatan Pakan

Pakan yang digunakan pada penelitian
merupakan pakan basal komersil bentuk krumbel
yang telah dicampurkan dengan tepung daun kelor.
Pakan dibuat dengan menambahkan tepung daun
kelor ke dalam pakan basal dan diaduk sampai
homogen. Pakan perlakuan dengan imbuhan tepung
daun kelor, meliputi PO (100% pakan basal tanpa
imbuhan tepung daun kelor), P1 (97,5% pakan
basal dengan imbuhan 2,5% tepung daun kelor), P2
(95% pakan basal dengan imbuhan 5% tepung daun
kelor), P3 (92,5% pakan basal dengan imbuhan
7,5% tepung daun kelor), P4 (90% pakan basal
dengan imbuhan 10% tepung daun kelor). Pakan
dan air minum diberikan pada hewan uji secara ad
libitum, secara teratur sebanyak dua kali sehari,
yaitu pada pagi hari (pukul 07.00 WIB) dan pada
sore hari (pukul 16.00 WIB). Pemberian pakan
perlakuan dilaksanakan selama 11 minggu, dimulai
dari puyuh berumur 27 hari sampai puyuh berumur
104 hari. Puyuh dipuasakan selama satu hari.
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Temperatur dan kelembaban diamati dan dicatat
setiap hari.

Pengukuran Variabel Penelitian

Pengambilan data penelitian diawali dengan
melakukan penimbangan terhadap puyuh untuk
mendapatkan bobot badan akhir. Puyuh diakhiri
hidupnya (terminasi) pada umur 106 hari,
dilanjutkan pembedahan serta isolasi organ
visceral. Terminasi hewan uji dilaksanakan
menggunakan metode Kosher, yaitu dengan
memutus trachea, arteri karotis, vena jugularis,
serta esofagus secara bersamaan (Sulistyoningsih,
2015). Isolasi organ visceral puyuh dilakukan
dengan cara membuat sayatan melintang di bagian
bawah perut (antara tulang pubis dan dada), di
sepanjang garis tengah tubuh. Sayatan
memungkinkan untuk mengakses
visceral. Organ visceral seperti proventrikulus,
ventrikulus, intestinum, hepar, pankreas, dan

jantung dipisahkan dari lemak yang melekat dan

ini
organ-organ

dibersihkan dengan larutan garam fisiologis (NaCl
0,9%) lalu ditimbang secara bergantian (Halim ef
al., 2018).

Variabel terikat yang diukur berupa bobot
organ visceral, yaitu proventrikulus, ventrikulus,
intestinum, hepar, pankreas, dan jantung. Bobot
organ diperoleh dengan menimbang organ
menggunakan timbangan digital yang memiliki
sensitivitas timbangan 0,01 g. Persentase organ
visceral didapatkan dengan membagi bobot organ
visceral dengan bobot hidup lalu dikalikan 100%
(Halim et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

of Variance (ANOVA) pada
signifikansi 5% terhadap bobot organ visceral
setelah pemberian aditif tepung daun kelor pada
kadar 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% telah
dilaksanakan. Hasil ANOVA persentase rata-rata
bobot proventrikulus, ventrikulus, dan intestinum
setelah pemberian aditif tepung daun kelor
ditampilkan pada Tabel 1. Hasil analisis persentase

Analysis

bobot variabel proventrikulus dan ventrikulus
memberikan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05).
Hal tersebut diduga karena kandungan serat kasar



Khifdillah et al / Buletin Anatomi dan Fisiologi 10 (2) 2025

pada tepung daun kelor tidak mempengaruhi
aktivitas kerja organ sehingga bobot organ tidak
mengalami perubahan yang signifikan. Tejeda &
Kim (2021) melaporkan bahwa serat kasar dalam
batas normal tidak akan menginduksi perubahan
signifikan pada ukuran organ pencernaan unggas.
Sebaliknya, serat kasar yang berlebihan, dapat
meningkatkan aktivitas mekanis proventrikulus dan
ventrikulus dalam mencerna pakan, yang akhirnya
berdampak pada bobot organ. Menurut Mistiani et
al. (2020), besar kecilnya bobot proventrikulus dan
ventrikulus dipengaruhi oleh aktivitas kerja organ
dan jenis pakan yang diberikan. Pemberian aditif
tepung daun kelor dalam penelitian kali ini tidak
mengakibatkan perubahan pola konsumsi pakan,
sehingga organ pencernaan seperti proventrikulus
dan ventrikulus tidak mengalami adaptasi
morfologis yang signifikan.

Hasil  persentase  bobot  intestinum
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05).
Bobot intestinum tidak mengalami perubahan
signifikan diduga karena kandungan serat kasar

yang masih dalam batas normal sehingga belum
dapat mempengaruhi kerja dan bobot intestinum.
Menurut Hermana et al. (2008) pemberian pakan
dengan kadar serat yang berada dalam batas normal
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
ukuran maupun persentase bobot usus halus.
Menurut Svihus (2014), ukuran usus halus pada
unggas cenderung meningkat jika ada peningkatan
konsumsi pakan atau kandungan nutrisi yang lebih
kompleks untuk dicerna. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tepung daun kelor tidak
mempengaruhi konsumsi pakan secara signifikan,
sehingga tidak ada perubahan dalam ukuran atau
bobot intestinum. Bobot intestinum dipengaruhi
oleh konsumsi pakan, ketersediaan nutrisi, serta
serat kasar pada pakan. Serat pada pakan unggas
dapat mempengaruhi panjang dan bobot intestinum.
Kandungan serat yang terlalu tinggi dalam pakan
mengakibatkan usus mengalami proses adaptasi
fisiologis melalui peningkatan ukuran guna
mengkompensasi rendahnya tingkat kecernaan
pakan (Zulfa et al., 2020).

Tabel 1. Persentase rata-rata bobot proventrikulus, ventrikulus, dan intestinum, setelah pemberian tepung daun
kelor (Moringa oleifera Lam.) sebagai aditif pakan

Variabel penelitian

Perlakuan Bobot Proventrikulus ~ Bobot ventrikulus Bobot intestinum
(%) (%) (%)
PO 0,004+0,001 0,025+0,002 0,041+0,008
P1 0,004+0,001 0,025+0,002 0,053+0,012
P2 0,004-+0,001 0,026+0,004 0,044+0,007
P3 0,003+0,001 0,024+0,002 0,045+0,018
P4 0,004+0,001 0,024+0,004 0,059+0,018

Keterangan: Data yang ditampilkan adalah rata-rata dan standar deviasi.

Tabel 2. Persentase rata-rata bobot hepar, pankreas, dan jantung setelah pemberian tepung daun kelor (Moringa

oleifera Lam.) sebagai aditif pakan

Perlakuan

Variabel penelitian

Bobot hepar (%) Bobot pankreas (%)  Bobot jantung (%)
PO 0,018+0,004 0,002*+0,000 0,008+0,002
Pl 0,023+0,006 0,003°+0,001 0,009+0,002
P2 0,023+0,006 0,003°+0,001 0,009+0,002
P3 0,021£0,006 0,002%+0,001 0,009+0,002
P4 0,021+0,004 0,002°+0,001 0,008+0,001

Keterangan: Data yang ditampilkan adalah rata-rata dan standar deviasi. Angka dengan superskrip

yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05).
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Hasil ANOVA persentase rata-rata bobot
hepar, pankreas, dan jantung setelah pemberian
aditif tepung daun kelor disajikan pada Tabel 2.
Hasil analisis pemberian aditif tepung daun kelor
pada pakan puyuh tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap bobot hepar (P>0,05). Daun kelor
memiliki berbagai senyawa bioaktif seperti
flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki efek
antioksidan dan hepatoprotektif (Gusti et al., 2024).
Flavonoid berperan sebagai penangkal radikal
bebas dengan mengikat langsung ROS/RNS serta
meningkatkan aktivitas antioksidan endogen
(glutathione) untuk mengurangi produksi radikal
bebas di dalam sel hati, sehingga mempertahankan
fungsi normal organ tanpa menyebabkan
peningkatan bobot hepar secara signifikan
(Ramadhina et al., 2019). Saponin dalam daun kelor
memiliki permukaan yang memungkinkannya
berikatan dengan kolestrol dan empedu sehingga
dapat menurunkan penyerapan kolestrol. Saponin
dapat mempengaruhi biosintesis kolestrol di hati,
sehingga menurunkan akumulasi lemak berlebih
(Zulviana et al., 2017). Hal ini menjelaskan
mengapa bobot hepar tetap stabil meskipun puyuh
diberi perlakuan tepung daun kelor selama 11
minggu. Secara keseluruhan, meskipun daun kelor
memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan hati,
efeknya terhadap bobot hepar bergantung pada
dosis dan bentuk pemberiannya. Dalam bentuk
tepung dengan dosis optimal, tepung daun kelor
lebih berfungsi sebagai protektor hati tanpa
menyebabkan perubahan signifikan dalam ukuran
atau bobot organ tersebut.

Analisis tepung daun kelor dalam pakan
puyuh memberi pengaruh signifikan terhadap bobot
pankreas (P<0,05). Peningkatan bobot ini mungkin
disebabkan oleh aktivitas metabolisme pankreas
dalam merespon kandungan bioaktif dalam tepung
daun kelor, yang dapat merangsang sekresi enzim
pencernaan. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
kelompok P1 dan P2 memiliki bobot pankreas yang
secara signifikan lebih tinggi jika dibandingkan
dengan perlakuan lainnya (P4) dan kontrol (PO),
dan berbeda tidak nyata dengan P3 sebagaimana
ditunjukkan oleh perbedaan superskrip pada nilai
rata-rata pada Tabel 2.

Fitogenik merupakan hasil dari metabolit
sekunder tanaman yang berperan sebagai senyawa
nutrisi, tidak bernutrisi, ataupun anti-nutrisi
(Hashemi & Davoodi, 2011). Salah satu senyawa
anti-nutrisi pada kelor adalah inhibitor protease.
Senyawa ini memiliki kemampuan untuk
merangsang mukosa usus dalam memproduksi
hormon cholecystokinin (CCK) dalam jumlah yang
lebih banyak. Hormon CCK akan menstimulasi sel
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asinar pankreas untuk mensekresikan enzim
pencernaan seperti amilase, tripsin, elastase, dan
kimotripsin secara berlebih. Sekresi enzim
pencernaan  belebih  berkontribusi  terhadap
peningkatan bobot pankreas akibat peningkatan
jumlah sel asinar yang berperan dalam produksi
enzim pencernaan. Inhibitor protease dalam dosis
yang lebih tinggi dapat mengurangi ketersediaan
asam amino untuk tujuan produksi (Jayanegara et
al., 2019). Asam amino yang rendah dalam saluran
pencernaan mungkin mengakibatkan berkurangnya
produksi hormon CCK sehingga sekresi enzim
pencernaan kembali normal. Jaringan eksokrin,
yang terdiri atas sel asinar dan sel duktal, menyusun
lebih dari 95 % bobot pankreas, sedangkan jaringan
endokrin (pulau Langerhans) hanya mencakup
sekitar 1-2 % dari total bobot pankreas (Gittes,
2009). Perubahan aktivitas fisiologis pada sel asinar
diduga memberikan dampak yang jauh lebih
signifikan terhadap peningkatan bobot pankreas
dibandingkan dengan perubahan yang terjadi pada
jaringan endokrin.

Hasil analisis penambahan tepung daun kelor
dalam pakan puyuh tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap bobot jantung (P>0,05). Bobot
jantung yang tetap atau tidak berubah mungkin
dapat dikaitkan dengan adanya mekanisme
pemeliharaan fungsi kardiovaskular serta senyawa
bioaktif dalam daun kelor yang memberi efek sama
terhadap metabolisme energi dan kesehatan
pembuluh darah antara puyuh kontrol dengan
puyuh yang diberi perlakuan. Daun kelor memiliki
berbagai  senyawa  bioaktif = yang  dapat
mempengaruhi  kesehatan jantung dan sistem
kardiovaskular, seperti flavonoid, asam fenolat,
tanin, saponin, alkaloid, glukosinolat, dan glikosida.
Senyawa bioaktif tersebut bertindak sebagai agen
kardioprotektif dengan cara meredakan inflamasi
dan stress oksidatif pada jantung sehingga
melindungi organ dari kerusakan (Alia ef al., 2022).
Flavonoid membantu meningkatkan elastisitas
pembuluh darah dan mengurangi stress oksidatif
(Sailesh et al., 2018). Saponin berperan dalam
menurunkan  kadar  kolesterol darah dan
memperbaiki metabolisme lipid (Almatrafi et al.,
2017). Bobot jantung dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti jenis, besar tubuh, umur,
nutrisi pakan, dan aktifitas ternak. Nutrisi yang
telah melalui proses pencernaan akan diserap ke
dalam aliran darah dan selanjutnya dipompa oleh
jantung, sehingga dapat mempengaruhi ukuran
organ jantung. Peningkatan volume dan tekanan
aliran darah yang melalui jantung menyebabkan
peningkatan beban kerja jantung (Setiadi et al.,
2023). Hasil penelitian ini memberi bukti bahwa
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aditif tepung daun kelor mengandung nutrisi, dan
senyawa bioaktif yang terlibat dalam pemeliharaan
struktur dan fungsi jantung namun tidak
menyebabkan peningkatan atau penurunan bobot
jantung.

KESIMPULAN

Pemberian aditif tepung daun kelor dalam
pakan puyuh pada kadar 2,5% dan 5% dapat
menyebabkan perubahan kinerja pankreas yang
ditinjau dari bobot pankreas, dan tidak dapat
menyebabkan perubahan kinerja organ visceral
lain. Kandungan metabolit sekunder dalam tepung
kelor mampu meningkatkan kinerja dan bobot
pankreas, tetapi tidak memberikan pengaruh yang
nyata ventrikulus,

terhadap  proventrikulus,

intestinum, hepar, dan jantung.
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